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Halaman

D. Proteksi Tanaman

e Inventarisasi Jamur dan Bakteri Penyebab Penyakit pada Tanaman
Aglaonema (Martinius, Jumsu Trisno, Yeni Morika. Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fak. Pertanian UNAND) ..........c.ccoooveeveeeereernnnn.

® Biologi Heortia Vitessoides Moore (Lepidoptera: Crambidae) pada
Tanaman Mahkota Dewa (Phaleria Macrocarpa (Scheff.) Boerl).
(Heny Emilia dan Nina Maryana. Departemen Proteksi Tanaman,
C L) RN R i N SR L O T

o Biologi dan Statistik Demografi Menochillus Sexmaculatus Fabricius
(Coleoptera: Coccinellidae) Predator Kutu Daun (dphis Gossypii
Gloger) (M. Siska Effendi, Yaherwandi dan Novri Nelly. Program
Studi Agroekoteknologi Faperta. Univ. Andalas) ...........cccooovueeerurnnn....

@ Akti‘ggtas Insektisida Ekstrak Biji Annona squamosa, Minyak Atsiri
DaunnCinnamomum multiflorum, Ekstrak Daun Tephrosia vogelii, dan
Campuran Ketiganya terhadap Larva Plutella xylostella (Astri
Febrignni, Aunu Rauf, dan Djoko Prijono. Departemen Proteksi
RN, FADETtaIPB) ...........cooinccicrmomsinianssennsanssessasssasessassastssssssssnsinsmsens

e Identfikasi Kutudaun (Hemiptera: Aphididae) pada Tanaman Pangan
di B&or (Siti Fathur Rahmah dan Purnama Hidayat. Departemen
Preteksi Tanaman, Faperta. IPB) .........c..oouiueieeieecceeeeeseesesesesesee e,

® Studig_:ri] enis dan Kepadatan Populasi Kutudaun (Hemiptera: Aphididae)
padaZTanaman Sayuran di Wilayah Bogor (Muhammad Kevin

~ram%ntyo dan Purnama Hidayat. Mahasiswa Departemen Proteksi

_ Tanafan, Institut Pertanian BOZOT) ........ccccveurrunmrueruneeenreeeeeeee e

‘e PengZunaan Sabun, Lerak dan Inscktisida Nabati untuk Pengendalian
KumgPutih Pepaya Paracoccus marginatus (Trijanti A. Widinni
Asnag, Dewl Sartiami, Dadang. Dep. Proteksi Tanaman, Fperta. IPB) ...

e Aktiyitas Biologi Campuran Ekstrak Tephrosia vogelii dan Annona
squamosa terhadap Crocidolomia pavonana  (Risnawati, Dadang,
Djoko Prijono. Departemen Proteksi Tanaman, Faperta. IPB) ................

® Rodentisida Botanis Dioscorea Hispida Dalam Pengendalian Ratfus
rattus Diardii dan Rattus argentiventer (Swastiko Priyambodo dan Dwi
Dinar Murjani. Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
BRI .............c..ooeoconianissenionsansnsseans vesiesmnsi e beah e asmass e e re i daebnns

e Aktivitas Insektisida Ekstrak Piper aduncum Asal Riau terhadap
Larva Crocidolomia pavona (Yeni Midel Pebrulita, Dadang, Djoko
Prijono. Departemen Proteksi Tanaman, Faperta. IPB) .............co.............

¢ Induksi Ketahanan Struktural dan Kimiawi Buah Pisang Ambon Curup
terhadap Penyakit Pascapanen Antraknosa dengan Aplikasi Kitosan
(Tunjung Pamekas, Christanti Sumardiyono, Nursamsi Pusposendjojo,
dan Didik Indradewa. Jurusan Perlindungan Tanaman, Faperta, Univ.
S
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Indonesia (FKPTP1), Bogor, 2-4 September 2013

Halaman

D. Proteksi Tanaman
e Campuran Getah Tanaman Azadirachta indica (Meliaceae) dan Pinus

merkusii (Pinaceae): Toksisitas dan Pengaruh terhadap Karakter
Biologi Spodoptera litura F. (Lepidoptera: Noctuidae) (Danar Dono

dan Yogi Surya Hadi, Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran) ......... 628

o Keefektifan Ekstrak Lerak (Sapindus rarak) terhadap Larva
Crocidolomia pavonana Berdasarkan Cara Penyiapan dan Waktu
Simpan yang Berbeda (Gracia Mediana dan Djoko Prijono.
Departemen Proteksi Tanaman, Faperta. IPB) ....cocooiemninniinnnsicens

o Jdentifikasi Kutu daun (Hemiptera: Aphididae) pada Tanaman Hias di
Daerah Cipanas, Kabupaten Cianjur (Desy Permatasari, Purnama
Hidayat. Mhs. Departemen Proteksi Tanaman, IPB, Staf Pengajar
%epartemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB) ...c.ccccoveieiecnnes

(o .gdentiﬁkasi Trips (Insecta: Thysanoptera) pada Tanaman Sayuran di
Rabupaten Bogor dan Cianjur (Vani Nur Oktaviany, Purnama
Flidayat, Aunu Rauf, Dewi Sartiami. Staf Pengajar Departemen
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, 12 - Rt R e B SR

o Fvaluasi Beberapa Konsentrasi Kitosan dalam Menekan Infeksi Bean
Common Mosaic Virus Pada Kacang Panjang (Rizki Ramadhan, Tri
§Axsmira Damayanti, Departemen Proteksi Tanaman, Faperta. IPB) ..........

o Xeleksi dan Identifikasi Aktinomiset Sebagai Agens Hayati untuk
Ef’engendalian Penyakit Kresek yang Disebabkan oleh Xanthomonas
%rjyzae Pv. oryzae pada Padi (Giyanto , M. Candra Putra dan Nur ‘Izza
g;iqotul Himmah. Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
~ [ :) J——— R

o-ldentifikasi Penyakit Penting pada Tanaman Gandum (Triticum
(gaestivum L) (Mansyur Tri Widodo dan Efi Toding Tondok.
2Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB) .....ccccocovvieninenee
¢ Pengaruh Kompos Kubis dan Burkholderia nodosa G5.2rifl terhadap
Produksi Cabai Yang Terinfeksi Fusarium oxysporum pada Tanah
Gambut (Yanetri Asi Nion, Adrianson Agus Djaya, and Neneng
Aryani. Division of Agrotechnology, Agronomy Department, Faculty
of Agriculture, University of Palangka | 37 [P O
e Parasitoid Sarcophagidae (Diptera) pada Valanga nigricornis (Burm.)
(Orthopthera: Acrididae): Identifikasi dan Biologi (Zulfahmi dan Nina
Maryana. Dep. Proteksi Tanaman, Faperta. Institut Pertanian Bogor) .....
e Toksisitas Ekstrak Daun Ageratum conyzoides L. (Asteraceae)
terhadap Mortalitas dan Oviposisi Scirpophaga incertulas Walker
(Lepidoptera: Pyralidae) (Nur Maullidiah Aripin dan Danar Dono.
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran) .........coeeeeecscusessssssmssmsemsssisinsissssssn s

639

647
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Halaman

D. Proteksi Tanaman
e Toksisitas Kontak dan Efek Fumigan Minyak Atsiri Cinnamomum Spp.
(Lauraceae) terhadap Tribolium castaneum (Herbst) (Coleoptera:
Tenebrionidae) (Miranti Christi Arifin, Sugeng Santoso, dan Djoko
Prijono. Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB)

E. Ilmu Tanah

® Studi Kesuburan Tanah dan Kualitas Air untuk Mendukung Budidaya
Ta-aman Padi (Edy Syafril Hayat dan Rita Hayati. Faperta. Univ.
PancaBhakti, Pontianak) ..........occ.ooovvueooooeoomomeooo 740

® Esensi‘dan Kebutuhan terhadap Penetapan Kualitas Tanah (Latief M.
Rachgan. Staf Pengajar Departemen Ilmu Tanah dan Sumberdaya
Lahax? FaperiiBB) fo e m R B, SR e L T D 749

» Uji Efektivitas Pupuk Organonitrofos dan Kombinasinya dengan
Pupul Kimia terhadap Produksi Tanaman Tomat (Lycopersicum
esculéztum Mill.) Musim Tanam Kedua (Dermiyati, Meza Yupitasari,
Sutops Ghani Nugroho, Jamalam Lumbanraja. Staf Pengajar dan
Mahasiswa Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas
S SRS S N 764

=)
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w .
Poster Seminar:

® Anatdmi Daun Varietas Padi (Oryza sativa L.) pada Beberapa Teknik
Budiddya di Lahan Tadah Hujan Sumatera Utara. Nurhayati.
Univegsitas Islam Sumatera Utara .............oooooomovvveeoooovvoooooo 771
e Peningkatan Produksi Padi (Oryza sativa L.) melalui Adaptasi
Morfologi, Anatomi dan Produksi pada Lahan Bercekaman Garam.
Rini Sglistiani. Universitas Al Washliyah Medan .................. 780
» PendéBatan Molekular untuk Merakit Tanaman Padi Toleran
Kekermgan. Enung Sri Mulyaningsih. Pusat Penelitian Bioteknologi

L SO 789
® Pola Konversi Lahan Sawah di Kabupaten Klaten. Dyah R. Panuju.
Institut Pertanian BOZOT ...........ecceeummmervoeneeeeemeeeeeeeseeseoeoooosooooooooooooo 798
® Proyeksi Penggunaan Lahan Menggunakan Metode Markov Chain:
Studi Kasus Kabupaten Klaten. N. Etika Karyati, Dyah R. Panuju
[nstitut Pertanian BOZOT .........coceeuuuurrrveenoeeee e 810
“e\Identifikasi Hama Dominan Pada Tanaman Gandum di Bogor dan
- Kuningan — Jawa Barat. Suryadi Institut Pertanian Bogor ... 819
® Seleksi Galur Harapan Padi Rawa Tahan Penyakit Tungro. Dini
YuliaﬁﬂBalai Besar Penelitian Tanaman Padi ..........ooovvvvovoeooooo 829
® Pengembangan SDM Pertanian Dedi Sufyadi. Unsil Tasikmalaya ........... 843
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MAN SAYURAN DI KABU PATEN BOGOR DAN CIANJUR

dinbusp#
15;3 oM

ni Nur Oktaviany ', Purnama Hidayat?, Aunu Rauf®, Dewi Sartiami’

Mahasiswa Pascasarjana Entomologi, IPB!
Staf Pengajar Departemen Proteksi Tanaman, Faperta. IPB>
e-mail: vani.oktaviany@gmail.com
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T Abstrak

m

’ginps meafupakan serangga yang sebagian besar spesiesnya berperan
eBa®4t hama atdupun sebagai vektor virus pada tanaman hortikultura, terutama
a§unﬁ Di Indonesia, kerusakan yang disebabkan oleh trips pada tanaman
ag@an berkisa antara 12% sampai 74%. Trips sangat mudah menyebar dan
ﬁl@mgm tubuhnym yang kecil membuat keberadaan trips pada suatu tanaman sulit
u@u.% d1detek31d)leh karena itu, trips di Indonesia dianggap sebagai salah satu
mgsﬁg'?lah yang wukup serius dalam perdagangan internasional. Pemecahan
pmmasalahan tgps memerlukan informasi dasar yang lengkap, salah satunya
ac&léh menger@i taksonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
keqa%ter morfoldgi dan mengidentifikasi setiap spesies trips yang ditemukan
p@l@ tanaman §ayuran di Kabupaten Bogor dan Cianjur. Penelitian diawali
- degn penganfbilan sampel trips pada tanaman sayuran. Proses identifikasi
begc%sarkan kargkter morfologi terdiri atas dua tahap, yaitu pembuatan preparat
sl&@, dan identifikasi sampel trips sampai ke tingkat spesies. Pengambilan
samgel trips dilakukan pada tujuh tanaman inang dari lokasi pengambilan
sa&gel di Kabupaten Bogor dan Cianjur. Hasil identifikasi ditemukan lima
spgsis trips, yaitw: Thrips parvispinus, T. palmi, T. hawaiiensis,
Mggalurothrzps usitatus, dan Ceratothrzpozdes brunneus. Gambar karakter
merfologl dan deskripsi masing-masing spesies trips disajikan dalam makalah
mE
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Ki.ta kunci: Trips, tanaman sayuran, taksonomi, identifikasi morfologi.

Pendahuluan

fui3 NoIO i

Trips (Ordo Thysanoptera) merupakan serangga kecil dengan panjang
axﬁara 0.5 sampai 5 mm, namun beberapa jenis di daerah tropika panjangnya
da@at mencapai.J4 mm (Antonelli 2003). Trips dapat ditemukan pada semua
bagian tanamay,) terutama pada bunga dan daun. Kehadiran trips pada tanaman
dapat berperan—sebagai hama, vektor penyakit, agens pengendalian hayati
(pgedator), atau-sebagai serangga penyerbuk (Dibiyantoro 1988; Lewis 1997;
Mgund dan Kibby 1998). Namun sebagian besar spesies trips berperan sebagai
hama dan vektor, penyakit pada tanaman sayuran (Oparaocha dan Okigbo 2003;
Riley er al. 2001). Peranan trips sebagai vektor penyakit seperti Tospovirus
(Tomato spotied- wilt virus) dinilai sangat penting, karena tanaman yang
terinfeksi akan—mengalami serangkaian gejala pada daun, seperti bercak,

LOKAKARYA N ASIONAL DAN SEMINAR FKPTPI 657
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gﬂogpsm nekrotik, malformasi, layu, hingga tanaman menjadi kerdil dan mati
§(§u§’cy et al. 2011). Di Indonesia, kerusakan yang disebabkan oleh trips pada
§t§n€man sayuran berkisar antara 12% sampai 74% (Dibiyantoro 1994 dalam
EI@@yantoro 1998).

';“§ = Trips sangat mudah menyebar baik dalam bentuk telur, larva, maupun
2 @o akibatnya sekarang banyak spesies trips yang telah tersebar diluar
U}&E&tat aslinya (Kirk dan Terry 2003). Selain itu, ukuran tubuh trips yang kecil
*xgchbuat keberadaan trips pada tanaman di lapangan atau pada produk segar
g r% d1an0]§ht untuk perdagangan internasional sangat sulit untuk dideteksi

m(X/Iéhle dan Trdan 2012). Menurut Sastrosiswojo (1991), meskipun

=
<

g)grglasalahz@ trips cukup penting, namun tidak banyak penelitian yang telah
§ dl@kukan dizIndonesia, sehingga informasi mengenai serangga ini masih sangat
stérbatas. Sebagai langkah pertama pemecahan permasalahan trips, tentunya
sigformasi dasar yang lengkap sangat diperlukan, misalnya mengenai studi
gt§ksonorm tetps itu sendiri (Moritz 1994).

Takson@ml menyediakan dua keluaran penting yang mendukung penelitian
ologi lamrg;ya yaitu pengklasifikasian dan pengidentifikasian suatu organisme
ound 20(Ma). Beberapa metode dapat digunakan untuk identifikasi trips,
ulai dari rgetode tradisional dengan morfologi klasik, hingga metode modern
n relatif Baru dengan teknik molekuler, morfometrik, atau biokimia (Mehle
n Trdan @12) Meskipun metode identifikasi dengan teknik modern telah
rkembangg tetapi metode tradisional dengan karakter morfologi yang
enggunakan kunci identifikasi tetap menjadi metode yang paling umum
gunakan, karena kemudahan dalam penggunaannya serta tidak memerlukan
aya yang besar. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi dan mempelajari karakter morfologi dari setiap spesies trips
Syang ditemukan pada tanaman sayuran di Kabupaten Bogor dan Cianjur.
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Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dimulai dari bulan Oktober 2012 sampai Agustus 2013.
Pengamb1lan sampel dilakukan di Kabupaten Bogor dan Cianjur. Identifikasi
;karakter morfologi dilakukan di Laboratorium Biosistematika Serangga,
2'Departemeri Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

DO YiY upsinuad

Lokasi Pengambilan Sampel

Pengambilan trips di Kabupaten Bogor pertama dilakukan di Desa Bantar
& Kambing, Kecamatan Rancabungur (Kordinat GPS: -6,537061 106,741126)
Spada tanaman pare dan kacang panjang, sedangkan trips pada tanaman cabai,
mentimun, “dan terung diambil di Kecamatan Tenjolaya (Kordinat GPS:
06°36.06 Sv106°42.09E). Sementara itu, pengambilan trips di Kabupaten
Cianjur dilakukan di Desa Cipendawa, Kecamatan Pacet (Kordinat GPS:-
6.753433,107.040187) pada tanaman cabai, buncis, terung, mentimun, kacang
panjang, dagrkentang.

DSOLW N3PNS UDN

658 LOKAKARYA NASIONAL DAN SEMINAR FKPTPI



‘dd| uizi bduony undodp ynjuaq WB|OP Iul SIiN3 BAIDY YNIn[as N3O UBIBOYRS YoAUDIAWSW UBP UBHWNWNBUBSW BUDID|I] T

Lokaka™2"{asional dan Seminar
Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia (FKPTPI), Bogor, 2-4 September 2013

Teknik Pengambilan Sampel dari Lapangan

ada setiap petak pertanaman diambil 20 ekor trips dengan menggunakan
¢ pengambilan sampel secara acak. Pengambilan sampel trips dilakukan
cara menepuk-nepuk bagian bunga dan daun tanaman di atas nampan
berwarna putih atau pengambilan secara langsung pada bagian tanaman
kuas halus. Sampel yang didapat kemudian dimasukkan ke dalam
mlkro yang berisi alkohol 70%. Tabung mikro tersebut dimasukkan ke
plastikklip yang diberi keterangan tanggal pengambilan sampel, lokasi
bxlan sampel, dan jenis tanaman inang.
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o Identifikasi dengan Karakter Morfologi
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uatan P%eparat Slide

Pembuatan preparat slide mengacu pada Mound dan Kibby (1998),
an 1angka:b kerja sebagai berikut: imago trips yang didapat dikeluarkan dari
ng mikro Ean dimasukkan ke dalam cawan kaca berisi alkohol 70% untuk
sahkan dail kotoran yang terbawa. Setelah bersih spesimen ditempatkan
kaca pegutup yang berdiameter 13 mm, dengan bagian ventral tubuh
lg:xgtda di atas, kemudian kedua sayap duentangkan serta posisi antena
(ﬁlgruskan detgan menggunakan jarum halus hingga posisinya tidak bertumpuk
<§n§ terlihat jelas. Setelah posisi spesimen tertata dengan baik, larutan Hoyer
ditgteskan pad-h kaca penutup, lalu segera ditutup dengan kaca obyek. Setelah
kp& objek @etakkan posisi preparat slide segera dibalik, sehingga kaca
gesutup beradd di atas kaca obyek. Preparat slide tersebut kemudian diberi label
tedsi keterangan nama tanaman inang, lokasi, dan tanggal pengambilan sampel,
%@a nama kolektor yang dilekatkan diatas gelas objek sebelah kanan spesimen,
sediingkan label berisi keterangan famili dan nama spesies hasil identifikasi
rggm'tinya akan dilekatkan disebelah kiri spesimen. Setelah itu, preparat slide
qikeringkan selama satu minggu pada suhu 35 °C sampai 45 °C di kotak
&ngenng, kemudian diberi cat kuku berwarna bening pada setiap pinggiran
%ca penutup dan dikeringkan selama satu hari.

g oo
siEhefudiyded u
e

Edentifikasi Spesws Trips

& Identifikgdi trips dilakukan di bawah mikroskop stereo yang dilengkapi
I?mgsung dengan kamera. Identifikasi mengacu pada progam identifikasi online
@ng tersedid_pada website www.ozthrips.org (Mound dan Tree 2013), serta
linci identifikasi dari hasil penelitian sebelumnya, yaitu Sartiami (2008),
Iﬁlound dan Nickle (2009), serta Sartiami dan Mound (2013).

Hasil dan Pembahasan

*yojosow n

Pada dasamya setlap spesies memiliki warna dan ukuran yang bervariasi,
serta beberapa spesies memiliki karakter yang berbeda atau khas. Meskipun
pada beberapa kasus terdapat individu yang berbeda spesies tetapi secara
morfologi tampak serupa atau hanya berbeda pada detail struktur tertentu
(Mehle dan Trdan 2012). Sehingga, karakter yang digunakan untuk identifikasi
harus merupakan atribut yang unik dan dapat dipakai untuk mengenali suatu
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Faksa serta dapat membedakannya dengan taksa lain (Ubaidillah dan Sutrisno
009).
?;,2 Teknik identifikasi dengan karakter morfologi yang umum digunakan
cadalah metode dikotomus. Metode ini menghilangkan karakter yang tidak
Sipilih dan mendekatkan sampel pada suatu nama spesies tertentu. Kunci dibuat
cdengan deskripsi tertulis atau gambar suatu karakter. Namun, identifikasi
Sdengan teknik ini hanya umum digunakan untuk membedakan stadium imago
3(Mehle 'dan Trdan 2012). Oleh karena itu, dalam penelitian ini semua sampel

llglltrips mem:ﬁpakan fase dewasa (imago).

= Has_,;l identifikasi ditemukan lima spesies trips, yaitu: T. parvispinus, T.
Sralmi, E hawaiiensis, M. usitatus, dan C. brunneus. Kelima spesies ini
@termasulg ke dalam subordo Terebrantia. Ciri khas subordo Terebrantia adalah
ruas ujug abdomennya yang tidak berbentuk kerucut, sayap memiliki venasi
dan setap serta terdapat microtrichia pada permukaan sayap depan (Sartiami
2008). Spesies trips yang mendominasi adalah T. parvispinus, karena terdapat
pada sexiaua tanaman dengan jumlah individu yang paling banyak pada setiap
tanamang kecuali pada tanaman buncis (Tabel 1). Menurut Azzahroh (2008), T.
parvispi@us adalah spesies trips yang banyak ditemukan pada tanaman sayuran.

Tabel 1 ﬁ_asil identifikasi trips pada tanaman sayuran di Kabupaten Bogor dan Cianjur
—0

o ; T e Jumlah
okasi g anaman pesies Tl Eeting

Bogor = Cabai (Capsicum Thrips parvispinus 7 12
annuum) T. hawaiiensis 0 1

Kacang Panjang (Vigna  T. parvispinus 1 18

sinensis) Megalurothrips usitatus 0 1

Terung (Solanum T. parvispinus 2 12
melongena) T. palmi 1 3
Ceratothripoides brunneus 0 2

Mentimun (Cucumis T. parvispinus 3 8

sativus) T hawaiiensis 0 8

T palmi 1 0

~ Pare (Momardica T. parvispinus 5 15

. charantina) :

Cianjury Cabai T. parvispinus 3 17
O Kacang Panjang T. parvispinus 0 20
Terung T. parvispinus 4 16
Mentimun T. parvispinus < 16

Buncis (Phaseolus T. parvispinus 0 2
vulgaris) M. usitatus 0 18
 Kentang (Solanum T. parvispinus 0 15

~+ tuberosum) T palmi 0 5

T. parvispinus (Karny)

T -parvispinus merupakan hama yang bersifat polifag, tetapi trips ini lebih
tertarilpada bunga yang berwarna putih dan wangi seperti bunga Gardenia
(Moungd dan Collins 2000). Di Indonesia T. parvispinus sekarang merupakan
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§a§l§ minor, padahal pada tahun 1998 T. parvispinus dilaporkan sebagai hama
ﬁt@ga $ada pertanaman cabai di Pulau Jawa (Vos dan Frinking 1998; Mound
dap gjgpe 2013). Menurut Sastrosiswojo (1991), kehilangan hasil akibat
%@g&n T. parvispinus pada pertanaman cabai mencapai 22.8%. Selain itu, T.

BaEsginus juga berperan sebagai vektor virus TSV (Tobacco streak ilarvirus)

@@%e‘égt al. 1996).

Buppun-duppun 16U

Gar%bar 1 Imago T. parvispinus jantan (a) dan betina (b)
vy}

*dd] 4ofom BupA ubbuuaday uo

2d ‘upiijpuad ‘upipipuad ubbuiuaday
pduny 1ul sijn3 BAIOY YnIn|as oo

w

mPerbedaar;j T. parvispinus jantan dan betina selain dari alat kelaminnya
jugé dari watha tubuhnya. 7. parvispinus betina makroptera (bersayap)
tu§5t§mya berwzma coklat, dengan wamma kepala dan toraks lebih pucat dari
algi@men, sedafigkan T parvispinus jantan makroptera keseluruhan tubuhnya
bgwarna kunisg (Gambar 1). Berdasarkan hasil penelitian Sartiami et al.
(ZEl), warna kepala, toraks, dan abdomen T. parvispinus berkorelasi positif
dg‘:n%an ketinggan tempat, dimana populasi 7. parvispinus di dataran tinggi
ugngnnya memiliki warna tubuh yang lebih gelap dibandingkan yang hidup
pédg dataran yang lebih rendah.

u

*dd| wizi bdun] undodp ynjuag WD|OP Ul SN PAIBY Ynan|ds NDIO UPIBas YoAubgiaduau ubp upywnwnbuaw BupIB|I]
Jaquuns

mbar 2. Befj}fapa karakter morfologi 7. parvispinus, yaitu: organ sensori yang
berbentitk kerucut bercabang seperti garpu pada antena ruas ke-III dan ke-IV (a);
panjang’»g?ta oseli II lebih pendek dari seta oseli III (b); 2 seta posteroangular
yang pafifang pada pronotum (c); sederet seta yang lengkap pada venasi pertama
dan kedua sayap depan (d); pada metanotum pola retikulasi seperti kotak dengan
ukuran yang serupa, letak metanotal median seta dibawah garis anterior margin,
dan tidakiterdapat campaniform sensila (e); 3 seta lateral marjinal pada tergit ke-
11 abdomeen (f); tidak terdapat comb (deretan mikrotrichia) pada abdomen tergit
ke-VII1 (2); dan pada abdomen sternit ke-VII tidak terdapat seta discal (h).
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I Karakter T parvispinus selain pada Gambar 2, yaitu: (1) pada bagian
% kepala terdapat sepasang antena yang terdiri atas 7 ruas, ruas ke-VII berukuran
g sangat kecil; (2) 5 seta marjinal pada clavus; (3) abdomen terdiri atas 11 ruas;
°U(4) pleurotergit tanpa seta discal; dan (5) pada abdomen tergit ke-V sampai ke-
5 VIII terdapat ctenidia, dimana ctenidia pada tergit ke-VIII terletak dibagian

g’belakang spirakel (Sartiami 2008; Mound dan Tree 2013; Sartiami dan Mound

N
(=)
=
(%]
N

gi I palmi (Karny)

pun-6uopun 16U

T. $almi (Gambar 3) atau melon thrips tersebar luas di daerah tropis dan
9 subtropi®, termasuk Asia Tenggara. Pada tahun 1978, spesies ini menjadi hama
utama pada tanaman terung, mentimun, dan paprika di Jepang (Murai 2001). T.
palmi memiliki kisaran inang yang luas, terutama pada tanaman famili
Cucurbifaceae and Solanaceae. Selain itu, T. palmi juga memiliki kemampuan
mentranismisikan virus, yaitu sebagai vektor ospovirus (Wang dan Chu 1986;
Mound _%OOIb). Serangan 7. palmi pada tanaman sayuran dibeberapa negara
digolongkan sebagai hama mayor (utama), karena menyebabkan kehilangan
hasil yang cukup signifikan (Seal 2011).

Karakter T palmi lainnya adalah T palmi jantan sama seperti betina,
hanya ukuran tubuhnya lebih kecil dan pada kepala tidak terdapat seta oseli I,
hanya sgpasang seta oseli II dan III yang muncul di luar segitiga oseli (Sartiami
2008; Ngound dan Tree 2013; Sartiami dan Mound 2013).

-
~

Bu

Gambar=3. Beberapa karakter morfologi T. palmi, yaitu: imago betina bersayap, serta
selusuh tubuh dan tungkainya berwarna kuning (a); antena terdiri atas 7 ruas,
dimana ruas ke-VII sangat pendek (b); venasi sayap pertama barisan setanya tidak
lerigkap, sedangkan venasi kedua barisan setanya lengkap (c); 2 seta
posteroangular yang sangat panjang pada pronotum (d); pola retikulasi pada
metanotum berbentuk transversal pada anterior dan dibagian tengah longitudinal
paralel, memiliki campaniform sensila, serta letak metanotal median seta
dibelakang garis anterior margin (e); pada abdomen tergit ke-VIII deretan
miesetrichia lengkap, panjang, dan seragam (f); sternit dan pleurotergit tanpa seta
discal (g); dan pada tergit ke-II terdapat 4 seta lateral marjinal (h).
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T. hawaiiensis (Morgan)

& bupio)q *

S

dfinbuad ‘D

n mendeskripsikan spesies yang berasal dari Hawaii ini dengan nama
ﬁps hawaiiensis pada tahun 1913 (Reynaud et al. 2008). T. hawaiiensis
ar 4) merupakan salah satu hama utama tanaman sayuran di Taiwan
dan Chang 1987 dalam Reynaud et al. 2008). Thrips ini bersifat polifag
itemukan pada banyak tanaman ekonomis penting di seluruh dunia
uk Indonesia, tetapi T. hawaiiensis (banana flower thrips) tidak berperan
i vektos) virus tertentu (Childers dan Nakahara 2006; Reynaud et al.

o

s ey
Buopun-ﬁug@ﬁ%p&uﬁ
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bar 4. Beﬁerapa karakter morfologi T. hawaiiensis, yaitu: imago betina berwarna
coklat a%u kadang bicoloured dengan abdomen berwarna coklat, serta kepala
dan torgks kuning atau orange (a); sayap depan berwarna cokelat dengan pangkal
pucat din barisan seta pada venasi sayap pertama tidak lengkap (b); clavus
dengan seta subterminal yang lebih pendek dari terminal seta (c); antena terdiri
atas 7 atau 8 ruas, dimana antena ruas ke-III berwarna kuning (d); pola retikulasi
pada anterior metanotum berbentuk transversal dan dibagian tengah longitudinal
paralel, terdapat campaniform sensila, dan letak metanotal median seta dekat
garis anterior margin (e); pada tergit ke-II terdapat 4 seta lateral marjinal (f);
deretan microtrichia pada abdomen tergit ke-VIII lengkap, pendek, dan tidak
teratur (g); dan sternit ke-III sampai ke-VII dengan 12 sampai 25 seta discal (h).

:1aquuNs upYINgaluaL gnp unwinjupsUBW AU} Ul

Megalurothrips usitatus (Bagnall)

M. usit@ls (Gambar 5) atau disebut juga bean blossom thrips atau bean
ower thrips, merupakan spesies trips yang umumnya menyerang kelompok
%anaman kacQg-kacangan (Fabaceae), sepertl pada hasil identifikasi spesws ini
ihtemukan sada tanaman kacang panjang dan buncis. Hama ini merusak
@anaman kagang melalui aktivitas makannya pada bunga (Mound dan Tree
2013). Di Indonesia, M. usitatus merupakan salah satu hama penting tanaman
iacan0 hl_]ag pada fase vegetatif dan serangan hama yang parah dapat
'fnengaklbatkm kehilangan hasil 13% sampai 64% (Indlau 2012).
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mbar 5. %Beberapa karakter morfologi M. usitatus, yaitu: antena terdiri atas delapan
ruasfruas ke-III dan ke-IV dengan sensorium bercabang (a); pada kepala terdapat
seta iseli I, II, dan III, dimana seta oseli III panjangnya melebihi segitiga oseli
(b); warna pada sayap antara gelap dan terang terlihat jelas, selain itu pada venasi
pertag)a sayap depan setelah deretan seta yang panjang terdapat jarak (gap) yang
membatasi dengan dua seta lainnya (c); pada prontum terdapat 2 seta
postiroangular yang panjang (d); tidak terdapat metathoracic furca median
spingia pada pterothorax dan pada metanotum letak metanotal median seta dekat
garis_anterior margin, serta terdapat campaniform sensila (e); tidak terdapat
ctenitlia pada tergit abdomen ke-V sampai ke-VIII (f); sternit tanpa seta discal
(2); dan pada abdomen tergit ke-VIII betina terdapat comb tetapi tidak penuh
(sebagian) (h).
w
% Ceratothripeides brunneus (Bagnall)

HINgaAUBL UDP UDHWNUDOUBW bAup} IUl SIiN PAIDY YnIn[as Nb3o upibgas dignbusu UDID
BUDp|

C. brunneus (Gambar 6) berasal dari benua Afrika dan baru-baru ini diketahui

lah menyebar ketiga benua lainnya selain benua aslinya. Spesies ini memiliki

populasi yang melimpah di Semenanjung Malaysia, Puerto Rico, dan Belanda.

“Spesies ini belum dilaporkan sebagai vector dari suatu virus tanaman, namun
kerusakan akibat serangannya secara langsung dapat mengakibatkan kerusakan
sebesar 30% di tempat asalnya, yaitu di Afrika (Mound dan Azidah 2009;
Mound dan Nickle 2009).

wns up
3

19

Gambar 6 (Beberapa karakter morfologi C. brunneus, yaitu: imago betina C. brunneus
(a);cdntena terdiri atas 8 ruas, ruas ke-IIl dan ke-IV dengan sensorium yang
bercabang dan banyak microtrichia, ruas ke-I dengan sepasang seta dorso-apikal.
Terdapat tiga pasang seta oseli, satu seta oseli I letaknya berada di depan seta
pasangannya, seta oseli III muncul di luar segitiga oseli, mata majemuk tidak
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d
d

berpigmen (b); venasi pertama sayap depan dengan sekitar 7 seta basally, 2 seta
flistal, venasi kedua dengan baris seta yang lengkap, dan seta discal dapat ada
Ztau tidak ada pada clavus (c); pronotum dengan 2 pasang seta posteroangular

an 3 sampai 4 pasang seta posteromarginal (d); mesonotum dengan median seta
Hlekat dengan marjin posterior, anterior campaniform sensila ada atau tidak ada.
g\/[etanotum retikular, seta median di margin anterior, campaniform sensila ada
Zatau tidak ada (e); pada tergit ke-II terdapat 4 seta lateral marjinal (f); sternit ke-
S[11 dan ke-VI dengan 3 pasang seta marjinal (g); dan pada abdomen tergit ke-

Q
oVIII derétan microtrichia lengkap, panjang, dan seragam (h).

1uaday upyibniaw yopij uodinbus

u&ppgpuad upbunuaday ynjun bAuoy uodinbud
N} BAIDY Ynin[ds hojo upibpgas dignbusu BUD.ID)|

3
2888 .
RN z Kesimpulan
3 c 0,
B E ?asil id?tiﬁkasi trips berdasarkan karakter morfologi pada tanaman
Ssdyp@n di Kabupaten Bogor dan Cianjur terdapat 5 spesies, yaitu: Thrips
g-‘zigz;l;ispinus, I palmi, T hawaiiensis, Megalurothrips  usitatus, dan

Segatothripoides brunneus. Spesies trips yang mendominasi adalah T.
TEiSpinus, Karena terdapat pada semua tanaman sampel dengan jumlah
vidu yang paling banyak pada setiap tanaman.
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